



STRATEGI DAN ANALISIS PERANCANGAN 
4.1. Strategi Perancangan 
Dalam perancangan promosi gitar Secco, penulis menggunakan teori dari Landa 
(2016) yang tediri dari enam tahap yaitu research, strategy development, idea 
generation, art direction and copy, production and implementation, dan yang 
terakhir adalah Assessment and Stewardship. Tahap awal perancangan yang 
dilakukan penulis adalah melakukan riset berkaitan data-data yang perlu diketahui 
dalam pembuatan iklannya seperti mengumpulkan informasi mengenai gitar 
Secco, memahami permasalahan dari promosi yang dilakukan gitar Secco, 
mengenali target konsumenbta yaitu gitaris yang merupakan target utamanya dan 
mengidentifikasi serta memahami tujuan pemasarannya. Dari hasil riset yang 
sudah dijabarkan pada bab sebelumnya, penulis membuat mind mapping dan 
brainstorming yang akan digunakan untuk membantu dalam menyusun ide. 
Strategi iklan yang digunakan menggunakan pendekatan yang dikemukakan Belch 
& Belch (2017), yaitu menggunakan pendekatan unique selling point dari gitar 
Secco yang dikombinasikan dengan pedekatan inherent drama untuk memberikan 
kesan dramatis dan dilengkapi dengan penyampaian pesan dengan pendekatan 
emotional appeals. Banyak pengiklan percaya bahwa emotional appeals bekerja 
lebih baik dalam menjual sebuah brand, terutama untuk brand yang tidak 




Gambar 4.1. Mind Mapping 
 Dari hasil mind mapping yang dibuat, penulis menemukan dua keyword 
yaitu partner dan craftmanship. Keyword partner diambil dari hasil wawancara 
terhadap gitaris-gitaris yang mayoritas menganggap gitar itu sebagai partnernya. 
Sedangkan keyword craftmanship diambil dari salah satu unique selling point dari 
gitar Secco. Kedua keyword tersebut dipecah dan dijabarkan lagi melalui 
brainstorming. 
 
Gambar 4.2. Brainstorming 
Setelah proses brainstorming, keyword partner menjadi kata pasangan 
hidup dan keyword craftmanship menjadi kata berharga. Keyword craftmanship 
menjadi kata berharga karena craftmanship dalam membuat gitar itu berbicara 
soal proses di mana di dalam proses itu membutuhkan keterampilan, keahlian, 
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kesungguhan, dan passion untuk menghasilkan sebuah karya yang berharga yang 
layak atau pantas untuk dimiliki yaitu gitar tersebut. Setelah melakukan proses 
brainstorming, kedua keyword tersebut digabungkan sehingga membentuk sebuah 
kalimat yang menjadi big idea yaitu “Precious Life Partner” yang dalam bahasa 
Indonesia berarti “Pasangan Hidup Yang Berharga”. Berdasarkan hasil riset yang 
dilakukan penulis, memilih gitar itu sama seperti memilih pasangan hidup, di 
mana terdapat banyak pertimbangan serta kriteria dan pastinya setiap orang pasti 
mau memiliki pasangan hidup yang terbaik yang dapat membuat hidup menjadi 
lebih berharga. Jadi, pesan yang mau disampaikan penulis kepada target 
konsumen adalah gitar Secco merupakan pasangan hidup yang terbaik untuk para 
gitaris. Pasangan hidup di sini digambarkan dengan hubungan antara suami dan 
istri yang menikah, di mana mereka mengikat janji sehidup semati untuk saling 
melengkapi di kehidupan mereka dalam keadaan sedih maupun senang. 
Tahap selanjutnya penulis menyusun moodboard yang sesuai dengan 
proses mind mapping dan brainstorming sebelumnya. Moodboard ini akan 







Gambar 4.3. Moodboard 
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Dari hasil riset yang dilakukan penulis pada bab sebelumnya, terkumpul 
media-media yang digunakan dalam iklan sesuai dengan target konsumennya, 
dengan media digital yaitu website, Youtube, Instagram, dan Facebook, serta 
media daring yaitu cetak berupa poster yang akan diaplikasikan di toko musik dan 
di booth dalam pameran alat musik. Media utama dalam perancangan promosi ini 
menggunakan fotografi yang diaplikasikan dalam poster serta video demonstrasi 
produk. Penulis menggunakan fotografi untuk visual iklannya dengan tujuan 
supaya informasi yang ditangkap lebih jelas karena menampilkan objek secara 
real. 
4.1.1. Perancangan Fotografi 
Dalam perancangan fotografi ini, penulis akan menggunakan dua model yaitu 
laki-laki dan perempuan untuk menggambarkan mereka sebagai seorang gitaris 
yang menjadi mempelai dari gitar Secco. Penggunaan model perempuan sebagai 
gitaris merupakan hasil dari studi fenomena di mana gitaris perempuan di 
Indonesia semakin banyak bermunculan. Proses perancangan visual fotografi ini 
dimulai dari mencari referensi pose-pose pernikahan. 
 
Gambar 4.4. Referensi Pose Pernikahan 
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Dari referensi foto pose-pose pernikahan, penulis menarik kesimpulan 
bahwa atribut pernikahan yang menggambarkan seorang mempelai laki-laki 
adalah jas dan juga dasi sedangkan atribut pernikahan yang menggambarkan 
seorang mempelai perempuan adalah gaun dan veil. Melanjutkan perancangan 
visual melalui sketsa. 
 
Gambar 4.5. Sketsa 
Dalam penggunaan warna, penulis menggunakan warna-warna yang 
memberikan kesan natural dan klasik. Warna-warna natural terinsipirasi dari gitar 
yang menggunakan bahan kayu sebagai bahan utama pembuatannya, dan 
sedangkan warna-warna klasik terinspirasi dari pernikahan. Warna-warna klasik 
yang dipakai cenderung soft memberikan kesan menenangkan dan 
menggambarkan suasana yang hangat, manis dan juga memberikan kesan 
romantis. Warna-warna natural yang dipakai menggambarkan kealamian, 
kebumian, dan memberikan kesan pure. Didapat pula palet warna yang 




Gambar 4.6. Color Palette 
Setelah menentukan color palette dan hasil sketsa diasistensi, penulis 
melanjutkan dengan proses digitalisasi. 
 
Gambar 4.7. Digitalisasi Sketsa 
 Dalam proses ini, gambaran visual dari sketsa sudah cukup terlihat jelas 
dan hasil dari digitalisasi sketsa juga melalui proses asistensi yang akhirnya 




Gambar 4.8. Digitalisasi Sketsa yang Terpilih 
 Setelah digitalisasi sketsa terpilih, penulis lanjut menuju proses 














Gambar 4.10. Foto Alternatif 
 Pada hasil foto yang terpilih pada mempelai perempuan, penulis 
menggunakan broad lighting agar objek foto terlihat lebih jelas. Sedangkan untuk 
foto mempelai laki-laki, penulis menggunakan split lighting untuk memberikan 
kesan dramatis. Hasil dari foto-foto tersebut kemudian melalui proses digital 
imaging dan retouch untuk mendapatkan hasil akhir yang maksimal. Berikut 
adalah hasil dari proses retouch dan digital imaging. 
 
Gambar 4.11. Hasil Digital Imaging dan Retouch 
105 
 
Dalam proses ini, penulis mengatur proporsi foto agar lebih ideal, gestur 
dari model dan juga pencahayaannya agar terlihat lebih dramatis. Berikut ini 
adalah proporsi foto yang digunakan. 
 
Gambar 4.12. Proporsi Foto 
 Foto mempelai perempuan menggunakan komposisi rule of third, di mana 
point of interest dari foto tersebut ditujukan pada gitar yang seolah menjadi 
seorang mempelai laki-laki. Untuk foto mempelai laki-laki menggunakan 
komposisi golden spiral, di mana point of interest dari foto tersebut ditujukan 
pada gitar yang seolah menjadi mempelai perempuan. 
4.1.2. Perancangan Copywriting 
Dalam perancangan copywriting, penulis menggunakan tips yang diberikan 
Moriarty, Mitchell, dan Wells (2015) yaitu membuat copy yang ringkas, fokus, 
dan get personal yaitu menggunakan kata-kata yang menyentuh target konsumen 
secara personal seperti “aku” dan “kamu”. Dalam penulisan headline, penulis 
menggunakan teori dari Altstiel & Grow (2006), yaitu curiousity untuk membuat 
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target konsumen penasaran dan berpikir dan mencari ide utama yang berada di 
bodycopy dan emotional untuk menjual image atau menyampaikan emosi tertentu 
kepada target konsumen. Headline yang dibuat dengan menggabungkan kata-kata 
cinta dengan teknik dari permainan gitar. Bodycopy yang dibuat menjadi penjelas 
dari headline. Untuk poster mempelai perempuan memiliki headline “I’m lucky to 
pick you.” yang artinya mempelai perempuan tersebut beruntung telah memilih 
gitar Secco. Pick dalam teknik gitar berarti memetik senar. Untuk poster 
mempelai laki-laki memiliki headline “Let me strum you everyday.” yang artinya 
mempelai pria mau bercumbu dengan gitar setiap hari. Strum dalam teknik gitar 
memetik lebih dari satu senar secara bersamaan. Kedua headline tersebut 
memiliki dua arti yang saling berhubungan. Bodycopy yang akan digunakan yaitu 
“Secco guitar is crafted with passion and love to be the most precious partner in 
your music life.” yang artinya gitar Secco dibuat oleh orang yang sangat 
passionate dan mencintai setiap proses dalam pembuatan karya berupa gitar yang 
akan menemani para gitaris yang beruntung dalam menjalani kehidupan bermusik. 
4.1.3. Perancangan Tipografi 
Tipografi yang digunakan dalam headline poster gitar Secco yang memiliki tema 
pernikahan yaitu Garamond yang jenis huruf serif untuk memberikan kesan 




Gambar 4.13. Garamond 
(sumber: http://www.identifont.com/samples2/microsoft/Garamond.gif) 
Sedangkan untuk bodycopy menggunakan huruf jenis san serif yaitu 
Source Sans Pro untuk meningkat keterbacaan dari bodycopy serta memberikan 
kesan sederhana. 
 




4.1.4. Perancangan Layout Poster 
 
Gambar 4.15. Layout Poster 
Layout kedua poster di atas menggunakan jenis layout colour field di mana bentuk 
dari layout ini seperti foto atau karya visual yang dilengkapi dengan elemen-
elemen pendukung lainnya. Penempatan teks disertakan pada bagian dari iklan 
yang masih kosong dan memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi, serta umumnya 
berada pada sisi kiri atau kanan. Grid poster yang digunakan adalah modular grid 
yang membagi konten menjadi modul-modul. Setiap penempatan elemen poster 
seperti logo, QR code, headline, dan bodycopy menyesuaikan dengan modul-
modul yang sudah terbagi agar poster menjadi terstruktur dan rapih.  
4.1.5. Perancangan Video 
Penulis membuat video demo dari gitar Secco dengan tujuan untuk 
memperlihatkan dan memperdengarkan kualitas suara dari gitar Secco secara jujur 
artinya memperdengarkan hasil rekaman suara yang senatural mungkin seperti 
suara asli yang dihasilkan dari gitarnya. Video demo gitar Secco dikemas secara 
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musikal dan visualnya tidak terlepas dari big idea dari iklan gitar Secco sehingga 
visual poster dan video tetap unity. Video juga dibuat kedalam 2 versi yaitu versi 
mempelai perempuan dan mempelai laki-laki seperti poster. Pertama, penulis 
merekam suara gitar tersebut dengan 1 mic condenser dengan teknik todong yang 
diarahkan ke pada fret ke 12 dari gitar untuk menghasilkan sound yang balance. 
Setelah merekam, penulis melakukan proses mixing yang kemudian lanjut ke 
proses mastering. 
Setelah proses merekam suara selasai, penulis mencari lokasi dan 
mempersiapkan alat-alat dan bahan-bahan yang akan digunakan dalam merekam 
video. Untuk mempelai laki-laki pakain yang digunakan adalah jas dan untuk 
mempelai perempuan pakain yang digunakan adalah gaun. Tidak lupa juga 
penulis membuat storyboard untuk menjadi panduan saat proses shooting. 
 
Gambar 4.16. Storyboard 
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Setelah semua persiapan selesai, penulis melanjutkan ke tahap perekaman 
video dari berbagai angle, menggunakan 2 kamera dan 1 lighting. Kemudian, 
setelah proses merekam rampung, penulis melakukan proses editing seperti 
penambahan effect pada transisi video, color correction, dan  color grading. 
4.2. Analisis Perancangan 
4.2.1. Analisis Desain Poster 
 
Gambar 4.17. Poster 
Kedua poster di atas menggunakan tone color yang hangat untuk menggambarkan 
kehangatan dari hubungan kedua mempelai dengan gitarnya. Selain memiliki tone 
color yang sama, poster ini juga memiliki sistem grid yang sama yaitu modular 
grid dengan tujuan untuk menciptakan unity pada kedua poster. Pada bagian 
belakang headstock gitar diberikan background light agar mata langsung tertuju 
pada headstock gitar tersebut. Alasan penulis memfokuskan kepada headstock 
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gitar karena menurut hasil pengamatan dan observasi, pada umumnya gitaris 
membedakan suatu gitar khususnya akustik dengan gitar akustik lainnya melalui 
bentuk headstock dan logo yang berada di kepala gitar. Gitar dalam poster ini 
digambarkan menggunakan atribut ciri khas dari mempelai yaitu untuk 
menggambarkan gitar sebagai mempelai peremuan, gitar diberikan atribut berupa 
dasi kupu-kupu, sedangkan untuk menggambarkan gitar sebagai mempelai 
perempuan, gitar diberi atribut khas pengantin wanita yaitu veil. 
 Pada headline, kata pick dan strum menggunakan font bold dengan tujuan 
untuk memberi penekanan agar lebih fokus pada kedua kata tersebut. Headline 
menggunakan font yang berukuran 45 pt sedangkan untuk bodycopy 
menggunakan  ukuran 17.189 pt di mana angka tersebut didapat dari perhitungan 
golden ratio. Pada kedua poster, terdapat QR code yang langsung terhubung 
dengan link Youtube yang berisi video demo yang penulis buat sesuai dengan 
gendernya.  
 Kedua poster tersebut memiliki fitur interaktif yaitu dapat didengarkan 
dengan menggunakan headphones yang disediakan. Headphones yang digunakan 
adalah headphones monitor yang memiliki frekuensi suara yang flat artinya tidak 
ada coloring sound dari headphones tersebut sehingga menghasilkan suara yang 
natural dan balance. Fitur ini dibuat karena penulis melakukan observasi langsung 
partisipatif ke pameran alat musik lokal yang berlangsung di Jakarta, di mana 
keadaaan di sana sangat berisik sehingga sulit untuk mendengarkan suara dari 
gitar yang ingin dicoba. Oleh karena itu, penulis membuat poster ini menjadi 
demikian, sehingga target konsumen dapat melihat poster sambil mendengarkan 
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sound sample yang detail dan jelas dari gitar Secco tanpa adanya gangguan suara 
dari booth lain. 
 
Gambar 4.18. Poster Pertama 
 Pada bagian belakang poster diberikan mini MP3 player yang dapat di-
charge dan output audio langsung menggunakan headphone monitor yang 
memiliki frekuensi yang flat sehingga sound sample terdengar balance dan 
natural. 
 
Gambar 4.19. Poster Kedua 
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 Poster diberikan bingkai kayu dengan corak putih untuk memberikan 
kesan natural dan juga supaya poster terlihat lebih eksklusif. Poster ini dapat 
diaplikasikan booth di pameran alat musik yang juga bisa menjadi Point of 
Purchase (POP) di toko musik berikut adalah contohnya: 
 
Gambar 4.20. Aplikasi Poster dalam Booth 
Poster pada booth diberikan pencahayaan berupa lampu untuk 
memperjelas poster dan memberikan efek dramatis pada poster. Poster juga dapat 




Gambar 4.21. Instagram Secco 
 Post di Instagram gitar Secco dibuat dengan terstruktur dan memiliki tone 
color yang sama. Post pertama di Instagram menampilkan foto headstock gitar 
sebagai mempelai untuk memancing rasa penasaran dari target konsumen, 
kemudian dilanjutkan dengan potongan video demo gitar Secco yang penulis buat, 
dan post selanjutnya baru menampilkan posternya. 
115 
 
4.2.2. Analisis Desain Video 
 




Gambar 4.23. Scenes Hasil Akhir Video Kedua 
Porsi terbesar video menggunakan medium shot untuk memperlihatkan 
dengan jelas keseluruhan gitar dan permainannya. Penulis juga mengambil close 
up shot sebagai variasi shot agat tidak monton dan juga untuk memfokuskan video 
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pada bagian-bagian gitar yang ingin ditonjolkan serta unutuk menyesuaikan 
dengan mood lagu yang dimainkan. Depth of field sempit banyak digunakan 
dalam video ini dengan tujuan untuk lebih memfokuskan objek utama dalam 
video. 
Color correction dan color grading yang dilakukan bertujuan untuk 
mengikuti tone color dari video dengan poster agar tetap senada. Pada scene 
sebelum scene terakhir, kamera difokuskan pada cincin pernikahan yang berada di 
jari manis kedua mempelai di mana cincin tersebut diibaratkan sebagai harapan 
dalam kisah cinta pernikahan, yang sempurna dan tanpa akhir. Pada scene akhir 
video ditampilkan logo Secco sebagai reminder dan juga website gitar Secco jika 
ingin melihat informasi dan spesifikasi produk lebih lanjut.  
Berikut adalah aplikasi video demo gitar Secco yang dapat diakses di 
Youtube, website, dan Facebook yang merupaka media-media yang sudah 
ditentukan berdasarkan riset: 
 













Gambar 4.26. Facebook Secco 
 
Gambar 4.27. Instagram Secco 
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4.2.3. Analisis Merchandise 
Berikut adalah merchandise yang dapat mendukung kegiatan promosi: 
 
Gambar 4.74. Merchandise 
Merchandise yang dibuat dikhususkan dengan barang-barang yang 
biasanya digunakan oleh para gitaris seperti strap yang biasa digunakan oleh 
gitaris untuk memainkan gitar sambil berdiri. Strap yang dibuat menggunakan 
bahan kulit untuk memberikan kesan natural dan elegan dengan logo Secco yang 
ditampilkan untuk meningkatkan brand awareness dari Secco. Pick gitar juga 
merupakan  alat yang sangat penting bagi gitaris untuk memetik senar. Penulis 
juga membuat tempat pick gitar agar pick tidak mudah hilang. Penulis membuat 
kalung pick yang dapat digunakan saat beraktivitas sehari-hari maupun di 
panggung. Pick, tempat pick, dan kalung yang penulis buat berbahan dasar kayu 
solid dari rosewood dan mahogany untuk memberikan kesan natural ditambah 
dengan logo Secco yang berbahan dasar  logam untuk memberikan kesan 
eksklusif dan mewah. Penulis membuat pin, dan gantungan kunci yang berbahan 
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dasar kayu rosewood dan mahogany dengan logo Secco di mana pin dan 
gantungan kunci tersebut bisa dipasang di tas, jaket, dan lain-lain. Penulis juga 
membuat stiker logo Secco yang dapat diaplikasikan di banyak media yang 
bergerak seperti mobil dengan tujuan untuk meningkatkan brand awareness dari 
gitar Secco. 
Penulis membuat kain jenis microfiber yang sangat halus yang dapat 
digunakan untuk membersihkan gitar tanpa takut tergores. Penulis membuat tas 
yang berguna untuk membawa peralatan-peralatan gitaris untuk perform, seperti 
kabel-kabel, stompbox, partitur, dll. Penulis juga membuat hardcase yang 
merupakan case gitar yang aman umtuk dibawa-bawa saat berpergian. Kain 
microfiber, tas, dan hardcase gitar menggunakan warna hitam supaya terlihat 
eksklusif dan mewah serta hanya menampilkan logo Secco saja supaya mata 







Gambar 4.75. Merchandise 
Penulis membuat kaos, topi, dan kupluk  yang masih berkaitan dengan 
tema utama yaitu pasangan hidup di mana kaos, topi, kupluk, dan kalung secara 
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khusus dibuat berpasangan yaitu untuk laki-laki dan perempuan serta tidak lupa 
penulis menampilkan logo Secco. Nantinya kaos, topi, dan kupluk bisa dipakai 
untuk berpergian ataupun dipakai saat perform. Saat perform, musisi di atas 
panggung menjadi pusat perhatian bagi para penonton. Itu artinya penggunaan 
kaos, kupluk, dan strap dapat mejadi media yang sangat efektif dalam promosi 
untuk meningkatkan brand awareness dari Secco. 
4.3. Budgeting 
Tabel 4.1. Biaya Jasa Desain 








(Rp 4.000.000 x 2) 
Jasa editing foto 
(Rp 1.500.000,-/foto) 
Rp 3.000.000 
(Rp 1.500.000 x 2) 
Jasa editing video 
(Rp 3.000.000,-/video) 
Rp 6.000.000 
(Rp 3.000.000 x 2) 
Jasa mixing & mastering 
(Rp 800.000,-/lagu) 
Rp. 1.600.000 
(Rp 800.000 x 2) 
TOTAL Rp 26.100.000 
 
Tabel 4.2. Biaya Produksi Poster 
Stand gitar Rp 300.000 
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Properti foto Rp 95.000 
Sewa studio (Rp 100.000,-/jam) 
Rp 800.000 
(Rp 100.000 x 8) 
Sewa model (Rp. 500.000,-) 
Rp 1.000.000 
(Rp 500.000 x 2) 
Sewa gaun (Rp 1.000.000,-/4 hari) Rp 1.000.000 
Print poster A3 BW Import 
(Rp 10.000,-/lembar) 
Rp 20.000 
(Rp 10.000 x 2) 
Bingkai kayu (Rp 155.000,-/pcs) 
Rp 310.000 
(Rp 155.000 x 2) 
MP3 Player (Rp 25.000,-/pcs) 
Rp 50.000 
(Rp 25.000 x 2) 
Headphones (Rp 1.200.000,-/pcs) 
Rp 2.400.000 
(Rp 1.200.000 x 2) 
TOTAL Rp 5.975.000 
 





(Rp 300.000,-/12 jam) 
Rp 300.000 
Sewa model (Rp. 500.000,-) 
Rp 1.000.000 
(Rp 500.000 x 2) 
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Sewa studio rekaman  
(Rp 500.000,-/6 jam) 
Rp 500.000 
Sewa gaun (Rp 1.000.000,-/4 hari) Rp 1.000.000 
TOTAL Rp 2.850.000  
 
Tabel 4.4. Biaya Produksi Booth 




(Rp 250.000 x 2) 
Kabel ekstension Rp. 60.000 
TV Rp 3.000.000 
TV bracket Rp 120.000 
Bunga Rp 470.000 




(Rp 50.000 x 4) 
TOTAL Rp 5.500.000 
 
Tabel 4.5. Biaya Produksi Merchandise 
Laser cutting merchandise kayu  Rp 600.000 
Kaos + sablon 
(Rp 75.000,-/pcs) 
Rp. 150.000 
(Rp 75.000 x 2) 
Topi + bordir 
(Rp 60.000,-/pcs) 
Rp. 120.000 
(Rp 60.000 x 2) 
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Kupluk + bordir 
(Rp 50.000,-/pcs) 
Rp 100.000 




(Rp 10.000 x 2) 
Lap + sablon Rp 20.000 
Tas + border Rp 75.000 
Hardcase Rp 800.000 
TOTAL Rp 1.885.000 
